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Makna Lirik Lagu Chiruchiru(t % H %) Karya REOL: Kajian Semiotika
Riffaterre

Tsamara Mita Gisbella

ChiruChiru merupakan lagu Jepang beraliran electro-dance karya band
bernama REOL. Lagu bertema percintaan remaja ini bercerita tentang seseorang
yang terjebak dalam situasi cinta tak terbalas. Romansa merupakan salah satu
tema lagu yang populer di masyarakat karena sering menggambarkan perasaan
hati pendengarnya. Selain karena berhubungan dengan perasaan pendengar, lagu
ChiruChiru ini dipilih karena liriknya yang banyak mengandung makna tersirat
yang menarik untuk diteliti. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui makna
tersirat dan bentuk ketidaklangsungan ekspresi yang terkandung dalam lirik lagu
ChiruChiru karya REOL.

Lagu sejatinya merupakan puisi yang berirama. Dalam penelitian ini, teori
yang digunakan adalah teori semiotika milik Michael Riffaterre yang sering
digunakan untuk meneliti makna puisi. Teori ini mengemukakan empat hal
penting dalam memproduksi makna puisi, antara lain pembacacaan heuristik dan
hermeneutik; ketidaklangsungan ekspresi; matriks, model, dan varian; serta
hipogram. Penelitian ini berfokus pada dua tahap yaitu pembacaan heuristik dan
hermeneutik, serta pencarian ketidaklangsungan ekspresi.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tema
utama dari lagu ini adalah cinta tak terbalas yang dalam bahasa Jepang disebut
Kataomoi. Kataomoi terlihat pada lirik-lirkknya yang menggambarkan
ketertarikan dan kesedihan di saat bersamaan. Bentuk ketidaklangsungan ekspresi
juga ditemukan dalam lagu ini berupa penggantian arti, pergeseran arti, dan
penciptaan arti.
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ABSTRACT

The Meaning of REOL's Song Chiruchiru(t% % %): Riffaterre Semiotic
Study

Tsamara Mita Gisbella

ChiruChiru is a Japanese electro-dance song composed by a band called
REOL. This teenage romance-themed song shares the story of someone who is
trapped in a situation of unrequited love. Romance are one of the most popular
song themes in society for they are frequently related to the feelings of the
listener's heart. Apart from being related to the listener's feelings, ChiruChiru was
chosen for the lyrics which contain many implied meanings that are interesting to
be studied. This study aims to determine the implied meaning and indirect forms
of expression contained in the lyrics of ChiruChiru by REOL.

A song is essentially a rhythmic poem. In this study, the applied theory is
Michael Riffaterre semiotics theory which is commonly used to analyze the
meaning of poetry. This theory suggests four main points in producing poetic
meaning. They are heuristic and hermeneutic reading; indirectness of expression;
determining matrix, model and variant; as well as hypogram. This study focuses
on two stages, namely heuristic and hermeneutic reading; and finding indirectness
of expression.

Based on the analysis that has been conducted, it can be deduced that the
main theme of this song is unrequited love which in Japanese is referred to as
Kataomoi. Kataomoi is reflected in the lyrics, portraying attraction and sadness at
the same time. Indirectness of expression are also identified in this song in the
form of displacement of meaning, distortion of meaning, and creation of meaning.
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